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Abstrak

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam tiga siklus dengan alokasi waktu dua pertemuan setiap
siklus. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa, aktivitas guru, dan hasil belajar
siswa. Metode pengumpulan data siswa, aktivitas guru, dan aktivitas siswa dilakukan dengan metode non tes
dengan bantuan dua orang observer, sedangkan metode pengumpulan data hasil belajar siswa dilakukan dengan
menggunakan metode tes. Data dari penelitian ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Pendekatan
pembelajaran ketuntasan yang diterapkan peneliti merupakan pendekatan pembelajaran yang lebih
menitikberatkan pada tahap prestasi belajar siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Oleh karena itu, guru
tidak akan melanjutkan pembelajaran ke materi berikutnya selama siswa masih belum memahami dan
memahami materi. Namun kemudian, cara ini tidak mudah dilakukan karena membutuhkan alokasi waktu yang
tidak sedikit. Proses pembelajaran berjalan dengan baik pada siklus pertama, kedua, ketiga yang menunjukkan
siswa sangat tertarik dan hasil belajarnya. Hal ini terlihat dari afektif siswa yang sangat menikmati pembelajaran

ini. Hasil belajar siswa pada siklus I mencapai 45%, siklus 11 mencapai 80%, dan siklus 11l mencapai 95%.

Kata Kunci:Ketuntasan belajar, IPA, hasil belajar.

1. PENDAHULUAN

Pada hakikatnya pendidikan adalah
memanusiakan manusia atau proses mendewasakan
manusia menjadi lebih baik. Dalam proses
memanusiakan manusia, maka sebuah lembaga
pendidikan terus mengadakan perubahan baik dalam
sistem pendidikan maupun proses pembelajaran serta
bidang studi yang akan diajarkan kepada peserta
didik. Lembaga sekolah merupakan lembaga
pendidikan yang penting dan efektif dalam membina
dan membentuk sumber daya manusia Yyang
berkualitas dan berkarakter sesuai dengan kondisi
belajar siswa, karena dikelola secara terencana dan
terprogram sesuai dengan satuan kurikulum sekolah
(Hamalik, 2001:3).

Pada dasarnya aktivitas peserta didik dalam
pembelajaran seharusnya tidak tergantung pada guru
saja, tetapi siswa harus lebih banyak melakukan
aktivitas yang aktif, dalam arti lain guru memberikan
ruang dan waktu agar siswa dapat bersikap seluas-
luasnya dalam rangka mengembangkan bakat, minat,
kemampuan, intelegensi dan potensi-potensi lain
yang dimilikinya (student center).

Hasil dari observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti di kelas 8 SMP Negeri 39 Surabaya, terlihat
jelas bahwa pada saat pelajaran IPA, hasil yang
diperoleh siswa kurang. Hal ini disebakan karena
perolehan hasil belajar siswa untuk beberapa tahun
terakhir ini hanya mencapai rata-rata 67,15, angka
tersebut belum mencapai Kreteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu sebesar
>170.

Setelah  diselidiki,  faktor-faktor  yang
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah karena
masih didominasi peran serta guru, guru lebih banyak
menempatkan peserta didik sebagai objek bukan
sebagai subjek didik, sehingga terkesan pembelajaran
IPAhanya sebagai penyampaian atau transfer ilmu
semata. Sedangkan faktor dari pihak siswa yaitu;
adanya perasaan bahwa materi yang disajikan guru
kurang menarik untuk dibahas, kondisi kelas yang
kurang kondusif, karakter peserta didik yang
berbeda-beda, serta kurangnya peran aktif siswa
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan analisis diatas, maka untuk
mengatisipasi masalahtersebut, peneliti mengajukan
adanya solusi perbaikan pada pembelajaran IPA
Kelas 8SMP Negeri 39 Surabaya dengan meminta
siswa harus mengetahui dan memahami apa yang
telah dijelaskan guru dengan mempraktekan
pendekatan pembelajaran dalam mata pelajaran IPA.
Setelah mempelajari dari berbagai pendekatan
pembelajaran yang telah dikembangkan dalam dunia
pendidikan, maka pendekatan yang memungkinkan
untuk digunakan dan disesuaikan dengan materi yang
akan diajarkan dalam meningkatkan hasil belajar
siswa, khususnya pada pelajaran [IPA adalah
pendekatan mastery learning. Dalam pendekatan
mastery learningini lebih menitik beratkan atau
berfokus kepada perbedaan kemampuan berfikir pada
tiap-tiap individu, sehingga membuat guru dapat
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secara
kapasitas

memberikan bantuan atau bimbingan
individual yang disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing peserta didik.
Atas dasar itulah penulis merasa tertarik untuk
melakukan kegiatan penelitian dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswapada mata pelajaran
IPA dengan menerapkan Pendekatan Pembelajaran
mastery learning Pada mata pelajaran IPA Kelas 8
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMP
Negeri 39 Surabaya. Diharapkan dengan penerapan
pendekatan ini, minat, ketertarikan dan gairah
semangat siswa dalam belajar dapat meningkat.

2. METODE PENELITIAN
Metode  penelitian  ini  menggunakan
rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dikembangkan oleh Arikunto Suharsimi, dkk.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara siklis
(berdaur) oleh guru atau calon guru di dalam kelas
pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Tiap
siklus terdapat empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, tahap pengamatan (observasi)
dan tahap refleksi. Bila dalam siklus | masih terdapat
kekurangan maka akan dilaksanakan perbaikan pada
siklus I, dan seterusnya. Adapun alur penelitian yang
diterapkan oleh peneliti meliputi hal-hal seperti
gambar di bawah ini:
Bagan 1
Siklus Spiral Penelitian

Perencannan

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
I Pengmmnatan
# Perencanaan
Refleksi SIKLUS IT Pc‘lak-.\ananu
) Pengamatan
Refleksi SIKLUS 111

Pelaksanaan ]

Pengmmnaton J

Sumber: Arikunto Suharsimi dkk (2008:16)

Peneliti dalam penelitian ini bertindak sebagai
guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPA. Pada
kegiatan ini yang bertindak sebagai observer adalah
wali kelas 8 dan teman sejawat. Pengumpulan data
dilakukan melalui tiga cara yaitu observasi, tes hasil
belajar, dan wawancara. Penelitian ini dinyatakan
berhasil jika sesuai dengan indikator keberhasilan
penelitian yaitu ; (1) aktivitas guru sesuai dengan
aspek yang sudah ditentukan dan mencapai
ketuntasan persentase keberhasilan sebesar 85%, (2)
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran
mencapai ketuntasan persentase keberhasilan sebesar
85%, (3) Siswa dinyatakan tuntas 85% apabila
memperoleh nilai sesuai dengan KKM yang telah
ditentukan sebesar = 70.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
PenelitianSiklus |
a. Perencanaan
peneliti melakukan perencanaan pada siklus

I, yang meliputi; (1) menganalisis kurikulum,
kurikulum yang dianalisis adalah KTSP, dengan SK
1 mengenal sumber daya alam, kegiatan, ekonomi,
kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota
dan provinsi, KD 1.4 mengenal permasalahan sosial
di daerahnya, (2) membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
mastery learning, (3) merancang media dan sumber
belajar, (4) menyusun LKS, (5) merancang lembar
penilaian atau evaluasi, (6) menyusun istrumen
penelitian, (7) dan menyusun buku siswa.
b. Pelaksanaan

Siklus | dilaksanakan pada hari rabu tanggal 5
Maret 2019. Kegiatan pembelajaran terdiri dari 5 fase
(menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa,
mendemostrasikan pengetahuan dan keterampilan,
membimbing pelatihan, mengecek pemahaman
siswa, dan mengevaluasi dan  memberikan
penghargaan) yang dibagi dalam tiga bagian yaitu
kegiatan awal, inti, dan akhir.
c. Observasi
1. Aktivitas Guru
Tabel 2 Data Aktivitas Guru dalam Pembelajaran

IPA dengan Menerapkan Pendekatan

Pembelajaran Mastery Learning

No Aspek yung diteliti Obierver Watn- Parien-
Oy [ ©oF Rata e (V)
T \bm.ﬂ"‘-u unu dan oiemberi ap. r‘__p ol
'I Aparsap Y
7 e gaitkan dengan naatart Y ¥ ¥ T
yeng akan digjarkan
- h) bmgmhunul‘wi analawa__| 3 I B 3
T tngampn an tujunn pembelnjnran
(43 nln.(nrmn An macwr Y Y Y s
[#3) k! BERATl PengOTAIAR RWAT £
sswa
37 Minyempelkan cuuau]n 3 3 3 v
AN pasbelalary
3 NEenyajibnn mnters pnhjn-n
17 RMenyampaikan pokok-pokak ¥ Y ¥ i3
matery
(4] )\-n..un.f-_n media | alat 3 b Yy
g ) ) ki
] Membentulk: knlcmguk balajar
YY) Anggota kalompok terdiri dasi 4 1 1 ou
4.5 auswa
(1) Kemampuan anggota
kelompok dan jenis kelamin
tidak ditennikan
) Yempat duduk tertaia dengan | = b} K o
baik
r YTombimblos Tek AT
) Member) tugas kelompok dan z) ki
Kuun,ux P ger) Ay A
fembimbing kelompok Satajzr | 4 3 3 150
"?‘Kr‘.m‘rm‘m“nr;"‘uumm Raxil ; b} ) 2
kezja tuges kelompok
LS \(nnluuun anguaten materi ,
(1) Muanonambkan konsep kepade | 3 ¥ ¥
T3 Wlengulany mater] secara garis | ¥ Y Y
besar
(&3] T\(-' nm; :Ikm ATRLL secain
K/ M.l-\mkn av .lun-
I Alembart soal svaluaed 3 B B 3
IS Klengawast sliwa mengaralan |3 3 3 z
tugss wvaluast
(4 Mepshiti pakeriaos slaws
) Menutup pambalsjsran
(1) Melakukar tindak lanjut 3 3 3 13
(1) Memben pensharzaan serara | 4 4 4 100
individu maupun kelompok
(3) Membenkan nasehat-nasehat 4 4 4 100
kepada zizwa dan memrhap
pembelajaran
Jumlsh 75 T4 745
Rats-rata 312 308 310
Perzentase Ketantasan (%) a1 7708 7760

Sumber - data lgpangan

Keterangan skor penilaian:
4 : Sangat baik, 3: Baik, 2 : Cukup
1 : Kurang
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Persentase Keberhasilan:> 80% = Sangat Tinggi, 60-

79% = Tinggi, 40-59% = Sedang, 20-39% = Rendah,

<20% = Sangat Rendah

2. Aktivitas Siswa

Tabel 3Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran IPA
dengan Menerapkan Pendekatan Mastery

Learning
Aspek yang diamati Observer Skor | Perses Ket.
Rata - | tase (%) |
o1 02 ria
Mendengarkan pempelasan dan 2,80 3,00 290 72,50 Bak
s
Duduk sesuai dengan 2,55 2,35 2,55 63,75 Cukup
kelompok yang ditensukan
Memperbatkan bunbirgan 3,05 2,75 2,90 72,50 Bak
dari gure saat berdiskuss
_kelompok
Mengawab pertanyazn vang 2,30 2,20 2,25 50.2% Cukup
deyyukan oleh mara |
Mengerjakan soal evaluas 540 335 338 8450 Sangat
SO LA G B o ) bak
Jumlah 14,10 13,85 | 13,98 23554 |
Rata-rata 2,82 2,77 25
Persentase Keberhasilan (%) | 70,50 | 6925 | 6990 | |
Stomber . data igpangan

Persentase Keberhasilan:>80% = Sangat Tinggi,
60-79% = Tinggi, 40-59% = Sedang, 20-39% =
Rendah, <20% = Sangat Rendah
3. Hasil Belajar Siswa

Jumlah siswa yang memperoleh nilai diatas
KKM adalah sebanyak 9 anak (45%), dan jumlah
siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM adalah
sebanyak 10 anak (50%). Hasil yang diperoleh
menunjukan bahwa dalam pembelajaran IPA siswa
kelas 8 belum tuntas belajar karena belum mencapai
indikator keberhasilan yaitu 85%.
d. Refleksi
1) Aktivitas Guru

Secara umum aktivitas guru sudah baik
dibandingkan dengan temuan awal. Pada siklus I ini
guru tidak hanya sekedar berceramah, tetapi juga
menggunakan media pembelajaran yang sesuai
dengan materi. Namun yang disayangkan media yang
dipergunakan masih dipandang terlalu rumit oleh
siswa dan kurang sederhana, sehingga masih ada
siswa yang masih sulit dalam memahami materi, dan
pada waktu pembelajaran berlangsung guru dalam
menyampaikan materi masih terlalu cepat.
2) Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa pada saat pembelajaran
IPAsudah meningkat jika dibandingkan dengan
temuan awal. Pada siklus I, siswa tidak hanyadiminta
untuk membaca buku tetapi mulai diajak untuk
berfikir ~ melalui  pertanyaan-pertanyaan  yang
diberikan guru dengan tujuan agar mereka lebih bisa
mengembangkan pengetahuan yang mereka dapatkan
selama ini. Namun disayangkan pada kegiatan umpan
balik ini masih ada beberapa siswa yang suka
menjawab asal-asalan tanpa berfikir terlebih dahulu,
sehingga mengganggu ketenangan dan keseriusan
dalam proses pembelajaran.
3) Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa pada siklus | masih belum
mencapai ketuntasan yang sesuai dengan target yang
diinginkan yaitu sebesar 85%, sedangkan hasil
belajar siswa yang diperoleh sebesar 45,0%. Hal ini

dipengaruhi oleh adanya siswa yang masih suka
ramai sendiri ketika guru menjelaskan, serta masih
banyak siswa yang kurang maksimal dalam PBM.
Siklus 11
a. Perencanaan

peneliti melakukan perencanaan pada siklus I,
yang meliputi; (1)membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran  dengan menerapkan pendekatan
mastery learning, (2) merancang media dan sumber
belajar, (3) menyusun LKS, (4) merancang lembar
penilaian atau evaluasi, (5) menyusun istrumen
penelitian, (6) dan menyusun buku siswa.
b. Pelaksanaan

Siklus Il dilaksanakan pada hari rabu tanggal
12 Maret 2019. Kegiatan pembelajaran terdiri dari 5
fase (menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa,
mendemostrasikan pengetahuan dan keterampilan,
membimbing pelatihan, mengecek pemahaman
siswa, dan mengevaluasi dan  memberikan
penghargaan) yang dibagi dalam tiga bagian yaitu
kegiatan awal, inti, dan akhir.
c. Observasi
1. Aktivitas Guru
Tabel 4 Data Aktivitas Guru dalam Pembelajaran

IPA dengan Menerapkan Pendekatan

Pembelajaran Mastery Learning

e Nspet s mm derebing Otrqrrer | Bare
ol S| deana

n: 4
Ty i N A6
mrasas (54) TRy Th= 4

Keterangan skor penilaian: 4 : Sangat baik, 3 : Baik,
2 : Cukup, 1 : Kurang
Persentase Keberhasilan: > 80% = Sangat Tinggi,
60-79% = Tinggi, 40-59% = Sedang, 20-39% =
Rendah, < 20% = Sangat Rendah
2. Aktivitas Siswa

Berdasarkan data aktivitas siswa, maka
dapat diketahui bahwa ketercapaian 5 aspek yang
diukur dalam proses pembelajaran siklus Il adalah
sebesar 82,75%, hal ini berarti telah terjadi
peningkatan sebesar 12,85% dari siklus yang
sebelumnya.Dengan hasil perolehan persentase, maka
siklus Il ini belum mencapai ketuntasan yang telah
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ditentukan, karena hasil yang diperoleh belum
mencapai persentase keberhasilan yang ditentukan
yaitu sebesar 85%. Sehingga peneliti perlu
mengadakan pengamatan pada siklus 1l atau
selanjutnya.
3. Hasil Belajar Siswa

Jumlah siswa yang memperoleh nilai diatas
KKM adalah sebanyak 16 anak (80%), dan jumlah
siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM adalah
sebanyak 4 anak (20%). Hasil yang diperoleh
menunjukan bahwa dalam pembelajaran IPA siswa
kelas 8 mengalmi peningkatan dari siklus
sebelumnya tetapi belum tuntas belajar karena belum
mencapai indikator keberhasilan yaitu 85%.
d. Refleksi
1) Aktivitas Guru

Aktivitas guru dalam pembelajaran siklus 11
mencapai 84,89%. Hal ini berarti belum mencapi
target yaitu sebesar 85%. Dalam siklus ini masih
terdapat kekurangan yang perlu ditindak lanjuti pada
siklus selanjutnya diantaranya; apersepsi yang
diberikan guru ke siswa kurang, belum maksimal
dalam menjelaskan materi kepada peserta didik.
Walaupun demikian penguasaan guru terhadap
materi pembelajaran sudah baik.
2) Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa pada saat pelajaran IPA
mencapai rata-rata sebesar 3,35% dengan persentase
keberhasilan 82,75%. Pada Siklus Il ini, hasil yang
diperoleh dari aktivitas siswa belum tuntas. Karena
adanya kendala yang ada pada pelaksanaan
pembelajaran pada siklus Il ini, antara lain masih ada
siswa yang belum berani mengungkapkan pertanyaan
belum jelas dan masih ditemukan siswa yang ramai
sehingga menganggu temanya yang sedang belajar.
3) Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar yang diperoleh siswa pada
siklus 1l mencapai 80,0%. Ini berarti menunjukkan
bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar sebesar
40% bila dibandingkan dengan siklus sebelumnya.
Walaupun hasil yang telah ditunjukan belum
melampaui hasil yang ditentukan yaitu 85%. Hal ini
disebabkan karena dalam pengerjaan lembar evaluasi
ada beberapa siswa yang masih mengandalkan
temannya dan mengerjakan soal dengan tidak
sungguh-sungguh.
Siklus 111
a. Perencanaan

peneliti melakukan perencanaan pada siklus I,
yang meliputi; (1)membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan
mastery learning, (2) merancang media dan sumber
belajar, (3) menyusun LKS, (4) merancang lembar
penilaian atau evaluasi, (5) menyusun istrumen
penelitian, (6) dan menyusun buku siswa.
b. Pelaksanaan
Siklus | dilaksanakan pada hari rabu tanggal

19 Maret 2019. Kegiatan pembelajaran terdiri dari 5
fase (menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa,
mendemostrasikan pengetahuan dan keterampilan,

membimbing pelatihan, mengecek pemahaman
siswa, danmengevaluasi dan memberikan
penghargaan) yang dibagi dalam tiga bagian yaitu
kegiatan awal, inti, dan akhir.
c. Observasi
1. Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil dari aktivitas guru, dapat
diketahui bahwa mengalami peningkatan sebesar
97,91% atau sebesar 7,28% dari siklus 1l. Hal
tersebut terjadi karena aspek aktivitas guru
memperoleh nilai rata-rata skor 4 katagori “Sangat
Baik”. Hasil perolehan tersebut lebih tinggi 12,91%
bila dibandingkan dengan persentase keberhasilan
yang telah ditetapkan yaitu sebesar 85%.
2. Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka
dapat diketahui bahwa ketercapaian 5 aspek yang
diukur dalam proses pembelajaran siklus Ill adalah
sebesar 94,85%, hal ini berarti telah terjadi
peningkatan sebesar 3,95% dari siklus sebelumnya.
Pada siklus 111 ini telah mencapai ketuntasan karena
hasil yang diperoleh sudah melampaui dari
persentase keberhasilan yang ditentukan yaitu 85%.
Sehingga dapat dikatakan berhasil dan tuntas dengan
sangat baik.
3. Hasil Belajar Siswa
Jumlah siswa yang memperoleh nilai diatas
KKM adalah sebanyak 19 anak (95%), dan jumlah
siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM adalah
sebanyak 1 anak (0,5%). Hasil yang diperoleh
mengalmi peningkatan dari siklus sebelumna dan
dikatakan tuntas belajar karena telah mencapai
indikator keberhasilan yaitu 85%.
4. Kendala-kendala
a) Kendala-kendala yang dihadapioleh guru dengan
menerapkan pendekatan mastery learning di SMP
Negeri 39 Surabayapada siklus 11 ini secara garis
besar sudah tidak ada dan mengalami peningkatan
dari siklus I dan |Il. Jadi dengan adanya
peningkatan yang dilakukan maka aktivitas guru
dalam penerapan pendekatan mastery learning
dinyatakan telah berhasil dengan sangat baik.
b) Untuk aktivitas siswa mengalami peningkatan

dari siklus I, I, dan Il1. Ini dikarenakan keaktifan
guru terhadap anak didiknya dalam proses KBM.
Hal ini  menunjukkan  bahwa indikator

keberhasilan aktivitas siswa dalam pembelajaran
ini telah tercapai.

c) Berdasarkan dari hasil evaluasi siklus I, II, dan
IIl, dapat diketahui bahwa siswa mengalami
peningkatan. Dan tidak ada kendala-kendala yang
mempengaruhi guru di dalam melakukan PBM.

d. Refleksi

1) Pada siklus Il ini aktivitas guru mencapai
97,91% dengan predikat sangat baik. Guru sudah
sangat baik dalam menyalurkan materi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa indikator
aktivitas guru telah tercapai.

2) Untuk aktivitas siswa pada siklus [l ini
mengalami peningkatan dengan kategori sangat
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baik dan perolehan persentase mencapai 94,75%.

Hal ini  menunjukkan bahwa indikator
keberhasilan siswa sudah berhasil dan tuntas
dengan baik.

3) Dari hasil evaluasi pada siklus 111 telah diperoleh
skor sebesar 95,0% dengan rata-rata 87,0%.
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa
persentase ketuntasan belajar siswa dalam
pelajaran IPA telah mampu mencapai nilai di atas
KKM.

Pembahasan

1. Aktivitas guru

Dari data-data observasi aktivitas guru pada
siklus | sebesar 77,60%, pada siklus Il sebesar

90,62% dan pada siklus Il sebesar 97,91%. Jika

ditinjau dari tingkat keberhasilannya telah mengalami

kenaikan dari siklus I ke siklus Il sebesar 13,02%,

dari siklus 11 ke siklus 111 sebesar 7,29%.

2. Aktivitas siswa

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran

IPA pada siklus | diperoleh persentase rata-rata

13,98%, pada siklus Il sebesar 82,75%, pada siklus

111 diperoleh hasil persentase sebesar 94,75%. Hal ini

menunjukkan  bahwa aktivitas siswa dalam

pembelajaran ini telah tercapai dengan sangat baik
dan mengalami peningkatan pada setiap siklus yang
dilakukan.

3. Hasil Belajar Siswa

Pada siklus 1 hasil belajar siswa untuk

pelajaran IPA memperoleh nilai rata-rata 64,56

dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 45,0%.

Pada siklus Il pencapaian nilai persentase sebesar

80,0%. Dan nilai rata-rata siswa pada siklus Il

sebesar 87,0 dengan persentase perolehan nilai siswa

yang lulus mencapai 95,0%.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Aktivitas guru selama proses pembelajaran
dengan menerapkan pendekatan mastery learning
mengalami  peningkatan dan efektif dalam
memotivasi siswa dalam belajar. Hal ini terbukti
dari peningkatan pada siklus I, 11 dan I11.

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran
dengan menerapkan pendekatan mastery learning
mengalami peningkatan. Hal ini terbukti dari
peningkatan pada siklus I, 11 dan I11.

3. Hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran
dengan  menerapkan  pendekatan  mastery
learningmengalami peningkatan. Hal ini terbukti
dengan meningkatnya jumlah siswa yang
mencapai KKM yang telah ditentukan selama tiga
siklus berlangsung.

4. Kendala-kendala yang muncul pada saat
penelitian pada saat awal pembelajaran dan
pembahasannya diletakkan pada akhir siklus
penelitian. Semua siswa mengalami peningkatan
nilai belajar mulai dari siklus | hingga siklus I11

dan guru telah melakukan kegiatan pembelajaran
secara terarah. Semua aktivitas guru dan siswa
telah mengalami peningkatan, sehingga tidak ada
lagi kendala-kendala yang berarti dengan
menerapkan pendekatan pembelajaran mastery
learning.

b. Saran

Berdasarkan analisisndan evaluasi reflektif
terhadap proses, temuan dan hasil penelitian
sebagaimanadikemukakan di atas, diajukan saran
sebagai berikut:

1. Guru hendaknya dituntut harus lebih kreatif dan
inovatif dalam melaksanakan pembelajaran. Salah
satunya adalah dengan menerapkan pendekatan di
dalam pembelajaran, khususnya pada pendekatan
mastery learning.

2. Guru hendaknya dapat mempraktekkan sistem
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
tersebut dan bila perlu dapat diselinggi dengan
menggunakan media. Sehingga dengan begitu
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa terhadap materi pembelajaran,
aktivitas dalam pembelajaran dan hasil belajar
siswa dapat meningkat.

3. Sekolah hendaknya selalu menambah wawasan
para guru agar dapat menerapkan pendekatan
pembelajaran yang dapat memberikan proses
belajar yang efektif dan menyenangkan.

4. Semua kendala yang muncul selama kegiatan
pembelajaran dapat diatasi dengan mudah, jika
guru dapat menerapkan pendekatan mastery
learning dalam materi pelajaran yang sesuai
dengan karakteristik pendekatan itu.

5. DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, K. Lif, dkk. 2011. Strategi Belajar
Mengajar Berorientasi KTSP. Jakarta: PT.
Prestasi Pustakarya.

Avrikunto, Suharsimi, dkk. 2008. Penelitian Tindakan
Kelas. Jakarta: PT. Bumi Aksara.

Aunurrahman. 2010. Belajar dan Pembelajaran.
Bandung: Alfa Beta.

Djamarah, Syaiful Bahri. 2005. Guru dan Anak Didik
dalam Interaksi Edukatif. Jakarta: PT. Rineka
Cipta.

Hamalik, = Oemar.  2011. Kurikulum  dan
Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

Mulyasa, E. 2007. Menjadi Guru Profesional.
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

2009. Praktik Penelitian Tindakan
Kelas. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Nasution. 1992. Berbagai Pendekatan dalam Proses
Belajar dan Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.

Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Susilo, Herawati, dkk. 2009. Penelitian Tindakan
Kelas Sebagai Sarana Mengembangkan
Keprofesionalan Guru dan Calon Guru.
Malang: Bayumedia Publishing.

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan

Hal. 259



E.ISSN.2614-6061
P.ISSN.2527-4295

Vol.9 No.2 Edisi Mei 2021

Suyono dan Hariyanto. 2011. Belajar dan
Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 260



